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BABI
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan Nasional, maka Pemerintah
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu telah melaksanakan serangkaian usaha secara
terus menerus yang dititikberatkan pada sektor pertanian serta pembangunan
saluran irigasi untuk menunjang peningkatan produksi pertanian/pangan.

Pembangunan di bidang irigasi baik yang berupa pembangunan saluran
irigasi baru, rehabilitasi maupun peningkatan jaringan irigasi di Kabupaten
Kapuas Hulu yang dinilai cukup berhasil karena pendapatan perkapita penduduk
dari sektor pertanian dari tahun ke tahun meningkat. Untuk mendapatkan
peningkatan produksi pangan hasil pertanian terutama padi diperlukan
perencanaan pembuatan desain saluran irigasi di Desa Hutan Tanaman Industri,

Kecamatan Putussibau Utara, Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat.

Perencanaan saluran irigasi dilakukan untuk meningkatkan ketahanan

pangan, pengembangan dan pengelolaan pengairan, antara lain:

e Mengupayakan pelaksanaan pengelolaan irigasi secara bertahap dan selektif

serta demokratis kepada organisasi masyarakat setempat.

e Mengupayakan pembaharuan pembiayaan pengelolaan jaringan pengairan
berdasarkan aspirasi dan partisipasi organisasi masyarakat pengelola air
bersama pemerintah propinsi/kab/kota untuk operasi dan pemeliharaan,
rehabilitasi dan peningkatan jaringan pengairan sehingga fungsi dan
pemanfaatannya dapat dipertahankan keberlanjutannya serta terciptanya
pengelolaan yang mandiri.

e Mengupayakan terlaksananya peningkatan efektifitas dan efisiensi jaringan
irigasi untuk pengembangan pertanian, agribisnis, dan pedesaan secara
terpadu untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

* Mengupayakan pembangunan prasarana dan sarana irigasi baru di lahan tadah
hujan maupun pada lahan yang baru dibuka serta peningkatan jaringan



reklamasi rawa sesuai permintaan petani/organisasi masyarakat pengelola air

dan kemampuan pemerintah propinsi/kabupaten/kotamadya.

e Pembukaan lahan sawah baru guna menunjang pembukaan jaringan

irigasinya.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk membuat peta topografi daerah
irigasi Desa Hutan Tanaman Industri, Kecamatan Putussibau Utara, Kabupaten
Kapuas Hulu, Kalimantan Barat adalah sebagai acuan untuk perencanaan desain
trase saluran sekunder daerah irigasi di Desa Hutan Tanaman Industri sehingga
potensi areal yang dapat dikembangkan menjadi persawahan dapat berfungsi
secara optimal dalam mengatasi kekurangan beras/pangan.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan gambar desain daerah irigasi di Desa Hutan Tanaman Industri,
Kecamatan Putussibau Utara, Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat, berupa
gambar desain potongan memanjang, potongan melintang saluran sekunder, serta

peta topografi dengan skala 1:1000.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat yang di dapat dari hasil penelitian adalah untuk meningkatkan

pendapatan petani melalui sektor pertanian dan perkebunan dengan meningkatkan
kemampuan lahan sebagai pendukung bagi peningkatan produktivitas tanaman
baik pangan maupun perkebunan dapat tercapai secara optimal. Dengan demikian
kesejahteraan petani akan meningkat sehingga setara peningkatannya dengan
profesi penduduk yang lain. Adanya peningkatan kesejahteraan petani akan sangat
berpengaruh dengan peningkatan di wilayah kecamatan, yang akan mempengaruhi

perkembangan perekonomian di tingkat kabupaten dan propinsi.



1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

Pembuatan peta topografi daerah irigasi Hutan Tanaman Industri dengan
skala 1:1.000, serta gambar desain potongan memanjang dan melintang saluran
sekunder. Proses pembuatan peta topografi dan potongan penampang saluran
menggunakan perangkat lunak Autocad Land Desktop 2009.

1.5. Tinjauan Pustaka

Pengukuran Topografi Dan Teknik Pemetaan menjelaskan tentang
metode-metode  Pengukuran Kerangka Kontrol Haorizontal (KKH) dan
Pengukuran Kerangka Kontrol Vertikal (KKV). Metode pengukuran Kerangka
Kontrol Horisontal seperti metode triangulaasi, metode trilaterasi, metode poligon.
Metode ini dipakai dalam pengambilan data lapangan, metode yang nantinya akan
dipakai akan disesuaikan dengan keadaan lapangan. Sedangkan dalam pengukuran
Kerangka Kontrol Vertikal menjelaskan tentang macam-macam tinggi dan cara
pengambilan data tinggi. Sehingga nanti akan didapat nilai-nilai koordinat (x,y)
serta tinggi (z) yang akan dipakai untuk pembuatan peta topografi (Wongsotjitro,
S., (1980). llmu Ukur Tanah dan Sosrodarsono, S., (2005). Pegukuran Topografi
dan Teknik Pemetaan).

Irigasi adalah suatu seni yang sudah tua. Menurut sejarah, peradaban telah
mengikuti perkembangan irigasi. Sebagian besar manusia yang mengerti tentang
irigasian pasti tentang kekekalannya, sepanjang dilakukan dengan cerdik.
Pemikiran yang lain bahwa suatu peradaban yang didasarkan pada pertanian
dengan irigasi adalah ditakdirkan cepat atau lambat akan mundur, karena beberapa
peradaban kuno yang tergantung pada irigasi telah mengalami kemunduran.
Sebagian besar kebudayaan kuno yang tergantung pada pertanian beririgasi
mundur karena tidak adanya stabilitas politik dan lingkungan yang sangat
berpengaruh terhadap pertanian beririgasi. Lamanya masyarakat beradab mungkin
tergantung pada banyak faktor, diantaranya pertanian. Beberapa prinsip dan
praktek yang penting untuk pertanian yang tetap dan dapat memberikan
keuntungan dengan menggunakan irigasi (Endang Pipin Tachyan, M. Eng.,1992).



Irigasi adalah usaha penyedian dan pengaturan air untuk menunjang
pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi air bawah tanah,
irigasi pompa dan irigasi tambak (PP 77/2001).

Kriteria terbatk untuk perencanaan saluran harus stabil dan bisa
mengangkut bahan sedimen ke arah hilir, atau jika ada bahaya penggerusan,
kapasitas angkutan sedimen harus tetap konstan ke arah hilir. Kriteria perencanaan
yang akan diikuti bergantung kepada tipe dan volume sedimen yang akan
diangkut, dengan kata lain bergantung pada rumus angkuttan sedimen dan rumus
debit yang dipakai. Kriteria bahwa : memberikan perkiraan yang dapat diterima
untuk keadaan yang biasa ditentukan pada saluran irigasi (Standar Perencanaan
Irigasi, 1986).

Informasi permukaan bumi telah berabad-abad disajikan dalam bentuk
peta. Mulai peta yang dibuat dari kulit hewan, sampai peta yang dibuat dari kertas,
semuanya menyajikan data geografis dalam bentuk gambar-gambar atau coretan-
coretan. Peta-peta umum (general purpose) menggambarkan topografi suatu
daerah ataupun batas-batas (administratif) suatu wilayah atau negara. Sedangkan
peta-peta tematik (thematic) secara khusus menampilkan distribusi keruangan
(spatial distribution) kenampakan seperti geologi, geomorfologi, tanah, vegetasi,
atau sumber daya alam.

Sejalan dengan kemajuan teknologi komputer beserta perangkat lunaknya,
maka informasi pada peta telah diubah menjadi suatu bentuk data digital yang siap
dikelola. Oleh karena itu pekerjaan pemetaan saat ini tidak hanya membuat peta
saja, tetapi mengelolanya menjadi informasi spasial melalui pengembangan basis
data. Basis data tersebut dapat diolah lebih lanjut menggunakan perangkat lunak
Autocad Land Desktop 2009. Autocad Land Desktop 2009 adalah paket program
yang berbasis di AutoCAD, yang kegunaannya dapat diaflikasikan dalam proses
pemetaan terestris (langsung di lapangan) dengan pengolahan secara dijital untuk
keperluan perencanaan pekerjaan rekayasa teknik sipil. Autocad Land Desktop
2009 mempunyai beberapa modul program didalamnya. Modul-modul tersebut
merupakan subprogram dari program ALD itu sendiri, yang terdiri dari modul-
modul Land Desktop Complete, Civil Design dan Survey.



BAB II
DASAR TEORI

2.1. Pengertian Peta

Peta merupakan penyajian grafis dari bentuk ruang dan hubungan
keruangan antara berbagai perwujudan yang mewakili. Peta merupakan gambaran
dari permukaan bumi di dalam skala tertentu dan digambarkan di atas bidang
datar melalui sistem proyeksi. (4. Prihandito 1989)

Peranan peta sebagai landasan dasar pekerjaan pengukuran adalah sangat
penting dalam rangka kegiatan teknik sipil, maka peta topografi yang seksama
adalah merupakan data dasar yang harus tersedia agar dapat dilakukan
perencanaan serta pembuatan rencana teknisnya. (Wirshing James. R. B.S 1995)

Peta topografi adalah peta yang didalamnya memuat unsur-unsur alam dan
unsur-unsur buatan manusia (man made features) yang terdapat di permukaan
bumi. Unsur-unsur tersebut diusahakan untuk diperlihatkan pada posisi yang
sebenarnya. Peta topografi sebagaimana disebutkan sebelumnya dapat juga
dikatakan sebagai peta umum, karena didalamnya memuat dan menyajikan semua
unsur di permukaan bumi, tentu saja dengan memperhitungkan skala yang sangat
terbatas. Peta topografi dapat digunakan untuk bermacam-macam tujuan. Selain
itu peta topografi juga dapat digunakan sebagai peta dasar pada pembuatan peta
tematik. (A. Prihandito 1989)

Pemanfaatan peta topografi untuk ilmu pengairan biasanya berdasarkan
peta topografi yang di tuangkan pada peta tematik pengairan berskala 1:25000.
selanjutnya dari peta tersebut, desain di lanjutkan dalam pengukuran detail
berskala 1:5000 atau 1:2000 untuk perencanaan desain saluran dan pengukuran
detail.

Fungsi Peta dalam penggunaannya adalah: (A. Prihandito 1989)

a. Menunjukkan posisi atau lokasi relatif (letak suatu tempat dalam
hubungannya dengan tempat lain di permukaan bumi).

b. Memperlihatkan ukuran (dari peta dapat diukur luas daerah dan jarak-jarak

diatas permukaan bumi).



c. Memperlihatkan bentuk (misalnya bentuk dari benua-benua, negara, gunung,
dan lain sebagainya), sehingga dimensinya dapat terlihat dalam peta.

d. Mengumpulkan dan menyeleksi data-data dari suatu daerah dan menyajikan
diatas peta. Dalam hal ini dipakai simbol-simbol sebagai wakil dari data-data
tersebut, sehingga mudah dimengerti oleh pemakai peta.

Tujuan Pembuatan Peta : (4. Prihandito 1989)

a. Untuk komunikasi informasi ruang.

b. Untuk menyimpan informasi.

c. Digunakan untuk membantu suatu pekerjaan misalnya untuk konstruksi
bendung, jalan, navigasi, perencanaan dan lain-lain.

d. Digunakan untuk membantu dalam suatu desain, misalnya desain jalur irigasi
dan sebagainya.

e. Untuk analisis data spasial misalnya perhitungan volume dan sebagainya.

2.2. Kerangka Pemetaan

Kerangka pemetaan adalah penentuan koordinat dan ketinggianya yang
dibuat tersebar merata dengan kerapatan tertentu, permanen, mudah dikenali dan
di dokumentasikan secara baik sehingga mempermudah penggunaan selanjutnya.

Titik-titik ikat dan pemeriksaan ukuran untuk kerangka pemetaan untuk
pekerjaan rekayasa sipil adalah titik-titik Kerangka Pemetaan. Pada tempat tempat
yang belum tersedia titik-titik kerangka dasar pemetaan nasional, koordinat dan
ketinggian titik-titik kerangka pemetaan di tentukan menggunakan sistim lokal.

Pembuatan titik titik kerangka pemetaan di rencanakan dan di rancang
berjenjang berdasarkan cakupan terluas dan teliti serta memperbanyak atau
merapatkan pada sub-sub cakupan kawasan dengan ketelitian lebih rendah. Pada
bahasan kerangka dasar pemetaan berikut lebih mengutamakan teknik dan cara
pengukuran titik kerangka dasar pemetaan terestris, utamanya cara poligon dan
sipat datar.



2.2.1. Kerangka Horizontal

Kerangka horizontal merupakan kumpulan titik-titik yang telah diketahui
atau ditentukan posisi horizontalnya berupa koordinatnya pada bidang datar (X,Y)
dalam sistem proyeksi tertentu. Bila dilakukan dengan cara terestris pengadaan
kerangka kontrol horizontal biasa dilakukan menggunakan cara Triangulasi,
Trilaterasi, Poligon dan GPS. Pemilihan cara dipengaruhi oleh bentuk medan di
lapangan dan ketelitian yang dikehendaki

Dalam hal ini digunakan metode poligon karena cara pengukuran poligon
merupakan cara yang umum dilakukan untuk pembuatan kerangka pemetaan pada
daerah yang tidak terlalu luas (s/d 20km x 20km), dengan menyesuaikan bentuk
medan yang ada di lapangan.

Ketentuan poligon dapat dipengaruhi dari tingkat ketelitian dan sistem
koordinat yang digunakan serta keadaan medan dilapangan. Sistem koordinat
dikaitkan dengan keperluan pengukuran pengikatan dan menentukan bentuk
konstruksi pilar atau patok sebagai penanda titik dilapangan yang berkaitan
dengan jarak selang penempatan titik.

Poligon merupakan rangkaian titik titik yang membentuk segi banyak.
Rangkaian titik tersebut dapat digunakan sebagai kerangka peta. Koordinat titik
tersebut dapat dihitung dengan data masukan yang merupakan hasil dari
pengukuran sudut dan jarak. Posisi titik di lapangan dapat ditentukan dengan
mengukur jarak dan sudut kearah titik kontrol haruslah mempunyai ketelitian
yang tinggi dan distribusinya dapat menjangkau semua titik.

Berdasarkan bentuk geometrisnya, poligon dapat dibedakan menjadi dua
yaitu poligon terbuka dan poligon tertutup.

a. PoligonTerbuka

Poligon terbuka merupakan poligon dengan titik awal dan titik akhir tidak
berhimpit atau tidak pada titik yang sama dimana dua titik awal dan akhirnya
memiliki nilai yang sudah terdefinisi. Seperti dalam gambar 2.1.



Gambear 2.1.
Pengukuran Poligon Terbuka Terikat Sempurna (Wongsogjitro. S., 1980)

Keterangan:
BM], BM2 BM3 BM4 : Titik tetap atau acuan

P,PPP : Titik poligon
2734

(JLBM]-BM2 : Azimuth awal

0.BM3-BM4 : Azimuth akhir

S,S,S.,S : Sudut Horisontal
1’ 22"

dl, d2, d3, d4 : Jarak sisi poligon

Syarat yang harus terpenuhi didalam pengukuran poligon terikat sesmpurna adalah
(Wongsotjitro. S., 1980) .

0
(ES)if(s)=(um-aaWal)+n.(180) ................................................... 1
(2dsma)ﬂ:f(x)=(Xakhk-Xawnl) ........................................................... 2
(chosa)ﬂ:f(y)=(Yakl‘ir-Yawal) .......................................................... 3
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b. Poligon Tertutup
Poligon tertutup adalah poligon dengan titik awal dan akhirnya bertemu
pada titik yang sama. Dalam penelitian ini, pengukuran poligon menggunakan

jenis poligon tertutup.

Gambar 2.2,
Pengukuran Poligon Tertutup (Wongsotjitro. S., 1980)

Keterangan:
a : Azimuth titik a terhadap titik n

a-n

1,2,3,...,n : Titik poligon

Sl, Sz, : Sudut yang terbentuk

d12’ d23, ... :Jarak antara titik poligon

n : Banyaknya titik poligon yang diukur
f(s) : Kesalahan penutup sudut poligon
f(x) : Kesalahan penutup absis

f(y) : Kesalahan penutup ordinat

Syarat hitungan poligon tertutup adalah (Wongsotjitro. S., 1980) :

0
(Zs)xf{s)=(n-2). 180 , untuk sudut dalam .....................coccooevvererrnnn.. 4
0
(Zs)£f(s)=(n+2).180 ,untuk sudut Juar ..............ccccccooeevirveerennn, 5
(ZASIN@) £ H{X) =0 oottt 6
(ZAdeosO)EIY) T 0 et 7



2.2.2. Kerangka Vertikal

Kerangka vertikal merupakan titik yang telah diketahui atau di tentukan
posisi vertikalnya berupa ketinggian terhadap ketinggian bidang rujukan tertentu.
Bidang rujukan ini biasanya berupa tinggi air laut rata rata (Mean Sea Level -
MSL) atau di tentukan lokal. Umumnya titik kerangka vertikal di buat menyatu
pada satu pilar dengan titik kerangka dasar horizontal.

Sipat datar adalah suatu operasi untuk menentukan beda tinggi antara dua
titik di atas permukaan tanah. Pengukuran tinggi dua titik di permukan tanah
merupakan bagian yang sangat penting dalam ilmu ukur tanah. Beda tinggi ini
biasa di tentukan dengan berbagai metode sipat datar diantaranya adalah :

a. Sipat Datar Memanjang

Pengukuran sipat datar/waterpass memanjang adalah suatu metode
pengukuran untuk menentukan beda tinggi antara dua buah titik di permukaan
bumi yang letaknya berjauhan, atau dengan kata lain untuk mendapatkan
ketinggian titik-titik utama yang telah diorientasikan di permukaan bumi dengan
membagi jarak antara titik secara berantai atau menjadi slag-slag yang kecil secara

memanjang yang ditempuh dalam satu hari pergi-pulang.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengukuran sipat datar memanjang,
antara lain:
1. Menghilangkan kesalahan nol skala rambu yaitu dengan menentukan slag
genap dalam satu seksi pengukuran beda tinggi (pengukuran pergi-pulang).
2. Kalibrasi alat sebelum melakukan pengukuran.
Usahakan jarak dari alat ke rambu belakang sama dengan dari alat ke rambu
muka, untuk mengantisipasi adanya garis bidik tidak sejajar garis arah nivo.

4. Gunakan nivo rambu agar rambu ukur benar-benar tegak.
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Gambar 2.3.
Pengukuran Sipat Datar Memanjang Pergi Pulang

Keterangan gambar :

B . Bacaan benang tengah rambu belakang
M . Bacaan benang tengah rambu muka
Al2B . Titik tempat rambu didirikan

1 slag ;1 kali berdiri alat

Rumus perhitungan yang berlaku pada pengukuran sipat datar memanjang adalah:
Beda tinggi ( Ah) = bt gelakang) — bt mika)
Elevasi { Hy) = H uwat+ Ah,

Keterangan rumus :

Ah . beda tinggi antara dua titik

bt pelakangy © bacaan benang tengah rambu belakang
bt mukay  : bacaan benang tengah rambu muka

H, . elevasi titik n

H awal . elevasi awal
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b. Sipat Datar Profil

Sipat datar profil merupakan pengukuran beda tinggi untuk
menggambarkan irisan vertikal dan elevasi pada jalur pengukuran. Tujuan
pengukuran sipat datar profil adalah untuk mendapatkan elevasi, misalnya :
kemiringan permukaan tanah, jalan, jembatan, dan gorong-gorong. Berdasarkan

metode pengukuran sipat datar profil dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

*  Sipat Datar Profil Memanjang

Sipat datar/waterpass profil memanjang adalah proses pengukuran untuk
mendapatkan detail dari suatu penampang/irisan tegak pada arah memanjang
sesuai dengan sumbu proyek.

Dalam pengukuran waterpass profil memanjang ini, data-data yang diukur
adalah bacaan rambu muka, rambu tengah dan rambu belakang serta tinggi patok

untuk proses perhitungan selanjutnya.

rb rt rm | rb rt rt rm

i
P ap—— [ S
\

Gambar 2.4,

Pengukuran Sipat Datar Profil Memanjang

Keterangan gambar :

A, Ay, Ag,... o Titik-titik patok sepanjang jalur poligon (center line)
L1 . Tempat berdiri alat di luar jalur pengukuran

rb : Rambu belakang

rt : Rambu tengah

rm : Rambu muka
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Rumus perhitungan untuk pengukuran sipat datar profil memanjang adalah :

Beda tinggi (Ah) = bt (elakang) — bt (muka)
Elevasi ( H) = H @way + Ah
Jarak (d ) = (ba—-bb)* 100

Keterangan rumus :

Ah . beda tinggi

. elevasi
d . jarak
bt . bacaan benang tengah
ba . bacaan benang atas
bb . bacaan benang bawah

»  Sipat Datar Profil Melintang

Sipat datar profil melintang adalah proses pengukuran untuk menentukan
elevasi titik-titik dengan bantuan tinggi garis bidik yang diketahui dari keadaan
beda tinggi tanah yang tegak lurus di suatu titik tertentu terhadap garis rencana
(sumbu proyek) yang didapat dari hasil pengukuran sipat datar profil memanjang.

Profil melintang dibuat tegak lurus dengan sumbu proyek dan pada
tempat-tempat penting. Jarak antara profil melintang pada garis proyek
melengkung atau belokan, maka jaraknya dibuat lebih rapat daripada jarak
terhadap garis proyek yang lurus. Profil melintang harus dibuat di titik awal dan
akhir garis proyek melengkung, dan untuk profil ke kiri dan ke kanannya dibuat

lebih panjang dari profil yang lain.

Gambar 2.5.
Pengukuran Sipat Datar Profil Melintang
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Keterangan gambar :

A . Titik-titikpatok pada jalur poligon

1,2, 3,... : Titik-titik profil melintang di sebelah kiri sumbu proyek

a, b, c,... : Titik-titik profil melintang di sebelah kanan sumbu proyek

Rumus perhitungan yang berlaku untuk pengukuran sipat datar profil melintang
adalah :

Beda tinggi (Ah,) = TI-bt,

Elevasi (Hy) = Hawat+ Ah,

Keterangan rumus :
Ah, : beda tinggi titik ke-n
Hn . elevasi titik ke-n

TI . tinggi alat
bt,  : bacaan benang tengah rambu ukur

Hawa : elevasi awal

¢. Pengukuran Detail Situasi

Secara umum, persyaratan pengukuran situasi adalah sebagai berikut:

e Metode yang digunakan adalah methode tachymetri dengan membuat jalur
array, dimana setiap array terikat pada titik-titik poligon sehingga membentuk

jalur poligon dan waterpass terikat sempurna.

e Pembacaan detail dilakukan menyebar ke seluruh areal yang dipetakan
dengan kerapatan disesuaikan dengan skala peta yang dibuat. Gundukan
tanah, batu-batu besar yang mencolok serta garis pantai diukur dengan baik.
Juga bangunan-bangunan yang penting dan berkaitan dengan pekerjaan
desain telah diambil posisinya.
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Dengan cara pengukuran detail situasi maka akan diperoleh data-data

sebagai berikut:

¢ Azimuth magnetis.

e Pembacaan benang diafragma (atas, tengah, bawah).
e  Sudut zenith atau sudut miring,

e Tinggi alat ukur.

e Berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya melalui proses hitungan,
diperoleh Jarak datar dan beda tinggi maka dapat ditentukan rumus
perhitungan detail situasi sebagai berikut:

Perhitungan data hasil pengukuran
Dm =(Ba-Bb)x 100 x Sinz

Menghitung beda tinggi digunakan rumus :
Ah =(AY-Bt)+ Ti

Menghitung elevasi digunakan rumus :
Elevasi =Hp;, + Ah

Untuk interval kontur = Skalapeta
2000
Keterangan rumus :
Ba = benang atas
Bt = benang tengah
Bb = benang bawah
Ti = tinggi alat + patok
Dm = jarak miring
Ah = Dbeda tinggi
Hp, = elevasi ditempat berdirinya alat
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2.3. Pekerjaan Pengukuran Untuk Desain Saluran Irigasi.

Pekerjaan yang di maksud adalah pekerjaan yang mencakup proses
pengambilan data ukur pemetaan hingga menghasilkan peta detail situasi skala
1:1000. Adapun langkah langkah pekerjaannya adalah sebagai berikut :

2.3.1. Perencanaan Kerangka Peta
Perencanaan kerangka peta bertujuan untuk mendapatkan data lapangan
dengan ketelitian yang maksimal serta efisiensi waktu pengukuran dalam
pengambilan data oleh masing masing personil. Hal ini dikarenakan pengukuran
di lakukan oleh beberapa personil (surveyor) yang melakukan pengambilan data
yang berbeda yang saling terkait pada waktu yang bersamaan. Perencanaan ini
berdasarkan informasi yang di dapat dari peta topografi skala 1:25.000, yang
memberikan informasi batas-batas areal rencana yang akan di petakan.
Perencanaan ini rheliputi :
* Penyebaran titik BM (Bench Mark)
Penyebaran titik BM berdasarkan peta 1:25.000 yang telah ada serta pola
jaringan yang akan di buat dengan penyesuaian kondisi di lapangan dan
keperluan dari perencanaan pengukuran itu sendiri.
s Perencanaan jalur pengukuran
Perencanaan jalur pengukuran pembuatan kerangka dasar haruslah diserta
perencanaan pemasangan patok sebagai titik ikat pengukuran detail situasi.
pemasangan patok direncanakan sedemikian hingga pada saat di lakukan
pengukuran detail situasi dapat mengcover seluruh areal pemetaan dengan
ketelitian yang di harapkan.
s Penerapan metode pengukuran di lapangan
Metode pengukuran pembuatan kerangka dasar harus mudah di terapkan
dilapangan serta dapat memenuhi ketelitian yang maksimal sesuai dengan

metode pengukuran kerangka dasar pemetaan.
2.3.2. Pengukuran Topografi

Pengukuran topografi bertujuan untuk pengambilan data posisi atau letak

relatif suatu obyek dimana obyek tersebut merupakan unsur-unsur alamiah serta
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buatan manusia untuk dituangkan dalam peta topografi agar dapat dilakukan
perencanaan sesuai dengan tujuan pembuatannya. dalam pembuatan peta topografi
untuk perencanaan jaringan irigasi maka dilakukan pengukuran pengukuran

sebagai berikut:

1. Pengukuran Poligon

Pengukuran poligon dapat di bedakan menjadi:

a. Pengukuran Poligon utama yaitu pengukuran untuk membuat kerangka
dasar yang di lakukan sebelum pengukuran lainya dengan tingkat
ketelitian yang tinggi. Tujuan pengukuran poligon untuk penyebarkan titik
koordinat dari suatu BM Existing atau titik yang telah di ketahui
koordinatnya ketitik-titik BM lainnya ataupun ke patok-patok yang akan di
rencanakan sebagai titik ikat pengukuran selanjutnya.

b. Pengukuran poligon cabang yaitu pengukuran yang di lakukan dari satu
BM ke BM lainya yang memotong ke dalam kerangka dasar. Tujuan
pengukuran ini adalah untuk mengontrol ketelitian kerangka dasar ataupun
pembuatan jalur trase saluran.

Karena poligon utama merupakan data awal untuk pengukuran berikutnya
maka di butuhkan tingkat ketelitian yang akurat, oleh sebab itu alat yang
digunakan harus mempunyai ketelitian yang memadai misalkan memiliki

pembacaan sudut 1” (1 detik) dan ketelitian pembacaan jarak sampai Imm.

2. Pengukuran Waterpass

Pengukuran waterpass dilakukan dilakukan pada jalur poligon utama dan
poligon cabang untuk mendapatkan beda tinggi (AH) pada masing masing BM
atau patok. Beda tinggi dapat digunakan untuk menghitung dan menentukan
Elevasi semua titik BM dari elevasi titik Existing yang telah di ketahui

Elevasinya.

3. Pengukuran Detail Situasi

Pengukuran detail situasi merupakan pekerjaan pengukuran detail untuk
mendapatkan data data posisi X,Y dan Z atau letak relatif obyek satu dengan yang
lain pada areal yang di petakan. Untuk mendapatkan data situasi yang baik, titik-
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titik yang diambil biasanya berjarak 1 cm s/d 2 cm di peta. Selain itu data batas
desa, batas petak sawah, dacrah-daerah yang dapat dan tidak dapat di airi,
bangunan bangunan yang sudah ada, jalan dan lain-lain serta keadaan tata guna
tanah haruslah disertakan.

Metode yang digunakan akan sangat mempengaruhi penyebaran atau
kerapatan titik-titik yang diambil. Pengukuran detail situasi ini di lakukan dengan
metode ray yaitu membuat jalur-jalur poligon situasi dengan azimuth yang sama,
dengan interval sesuai jarak yang di tentukan dimana titik pangkal dan ujung
poligon terikat pada titik kerangka utama. Titik detail yang diperoleh adalah dari
titik poligon yang dibuat dan melakukan pengukuran melintang tegak lurus ke
kanan dan kiri jalur poligon dengan jarak seseai kebutuhan serta posisi obyek
yang merupakan unsur alami dan buatan manusia yang harus di tampilkan di peta

seperti pemukiman, batas batas sawah, jalan dan lain sebagainya.

2.3.3. Penggambaran Peta Topografi

Proses penggambaran peta topografi meliputi pengeplotan hasil
pengolahan data ukur, penskalaan, penerapan simbol, penarikan garis kontur dan
penyertaan atribut data posisi spasial seperti nama desa, nama sungai dan lain
sebagainya

Hasil pengeplotan data di atas masih berupa peta analog topografi dengan
skala 1: 1000 yang di tuangkan pada kertas mili meter sangat di butuhkan pada
saat pada saat pembangunan fisik dimana peta analog pada mili meter akan lebih
mudah di pahami.

24. Layout Peta.

Layout peta bertujuan agar dapat merencanakan dan menentukan jalur
saluran irigasi dengan baik untuk mencapai tujuan utama yaitu membangun
Jaringan irigasi modern yang dapat mengairi areal rencana dengan optimal. Hasil

dari layout peta adalah sketsa jalur trase saluran sekunder.

18



2.5. Pengertian Irigasi

Irigasi berasal dari istilah irrigatie dalam bahasa Belanda atau irrigation
dalam bahasa Inggris. Irigasi dapat diartikan sebagai suatu yang dilakukan untuk
mendatangkan air dari sumbernya guna keperluan pertanian, mengalirkan dan
membagikan air secara teratur dan setelah digunakan dapat pula dibuang kembali.
Istilah pengairan yang sering pula di dengar dapat diartikan sebagai usaha
pemanfaatan air pada umumnya, berarti irigasi termasuk di dalamnya.

Irigasi secara umum didefinisikan sebagai penggunaan air pada tanah
untuk keperluan penyediaan cairan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman.
Suatu definisi yang lebih umum dan termasuk sebagai irigasi adalah penggunaan
air pada tanah untuk menyediakan cairan yang diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman, untuk menyediakan jaminan panen pada saat musim kemarau yang
pendek, untuk mendinginkan tanah dan atmosfir sehingga menimbulkan
lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman, untuk mengurangi bahaya
pembekuan, untuk mencuci atau mengurangi garam dalam tanah, untuk
mengurangi bahaya erosi tanah, untuk melunakkan pembajakan dan gumpalan
tanah, dan untuk memperlambat pembentukan tunas dengan pendinginan karena
penguapan (Soetjipto et.al, 1979).

Penggunaan air irigasi ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 23, pasal 4
dan 7, tahun 1982 tentang irigasi, yaitu air irigasi digunakan untuk mengairi tanaman,
selain itu digunakan untuk pemukiman, ternak, dan lain sebagainya. Untuk
memperoleh hasil produksi yang optimal, pemberian air harus sesuai dengan jumlah
dan waktu yang diperlukan tanaman.

Pemberian air irigasi dapat dilakukan dengan lima cara yaitu dengan
penggenangan (Flooding), dengan menggunakan alur besar atau kecil, dengan
menggunakan air di bawah permukaan tanah melalui sub irigasi sehingga
menyebabkan permukaan air tanah naik, dengan penyiraman (sprinkling) dan
dengan sistem cucuran (trickle).

Faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya pemakaian air irigasi adalah:
¢ Jenis tanaman
e (Cara pemberian air

¢ Jenis tanah yang digunakan
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e Cara pengolahan dan pemeliharaan saluran serta bangunan

Waktu tanam berturutan, sehingga memudahkan pergiliran air

Pengolahan tanah

Iklim dan keadaan cuaca, meliputi curah hujan, angin, letak lintang,
kelembaban serta suhu udara

2.5.1. Sistem Irigasi

Macam-macam sistem irigasi di Indonesia yang umumnya bergantung

kepada cara pengambilan air sungai dan dimaksudkan untuk mengairi persawahan

dapat dibedakan menjadi irigasi pedesaan dan irigasi pemerintah Perbedaan itu

berdasarkan pengelolaannya. Sistem irigasi desa bersifat komunal dan tidak

menerima bantuan dari Pemerintah Pusat. Pembangunan dan pengelolaan seluruh

jaringan irigasi dilakukan sepenuhnya oleh masyarakat. Sedangkan sistem irigasi

yang tergantung pada bantuan pemerintah dibagi menjadi empat kategori yaitu :

irigasi teknis, semi teknis, sederhana, dan proyek irigasi sederhana.

1.

Irigasi Teknis yaitu jaringan air yang mendapatkan pasokan air terpisah
dengan jaringan pembuang, dan pemberian airnya dapat diukur, diatur dan
terkontrol pada beberapa titik tertentu. Semua bangunanannya bersifat
permanen. Luas daerah irigasinya di atas 500 hektar. Contohnya ialah sistem
irigasi Jatiluhur, Rentang, Pemali Comal, Sampean dan sebagainya.

Irigasi Semi Teknis yaitu pengaliran air ke sawah dapat diatur, tetapi
banyaknya aliran tidak dapat diukur. Pembagian air tidak dapat dilakukan
dengan seksama. Memiliki sedikit bangunan permanen. Dan hanya satu alat
pengukur aliran yang biasanya ditempatkan pada bangunan bendung. Sistem
pemberian air dan sistem pembuangan air tidak mesti sama sekali terpisah.

. Irigasi Sederhana yaitu yang biasanya menerima bantuan pemerintah untuk

pembangunan dan atau penyempurnaan, tetapi dikelola dan dioperasikan oleh
aparat desa. Mempunyai bangunan semi permanen, dan tidak mempunyai alat
pengukur dan pengontrol aliran, sehingga aliran air tidak dapat diatur dan
diukur.

Proyek Irigasi Sederhana yaitu proyek irigasi yang diselenggarakan dengan
tujuan untuk menaikkan produksi beras nasional dengan melaksanakan
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sejumlah proyek-proyek kecil dan murah dengan syarat-syarat teknis
minimum. Proyek ini luas daerah irigasinya tidak lebih dari 2000 hektar.
Desain teknis, cara pelaksanaan, eksploitasinya dan pemeliharaannya
dilakukan dengan cara sederhana pula. Tetapi secara teknis dapat
dipertanggungjawabkan. Memberikan hasil dengan cepat dan dengan biaya
pelaksanaan serendah mungkin.

2.5.2. Daerah Irigasi

Daerah irigasi mempunyai arti yang sangat kompleks dan luas. Berikut ini

merupakan definisi-definisi dari Daerah Irigasi (DI) menurut Standar Perencanaan

Irigasi Departemen Pekerjaan Umum Pengairan, yaitu :

Daerah irigasi yang merupakan daerah studi adalah daerah proyek ditambah
dengan seluruh daerah aliran sungai (DAS) dan tempat-tempat pengambilan
air ditambah dengan daerah-daerah lain yang ada hubungannya dengan
daerah studi.

Daerah irigasi yang merupakan daerah proyek adalah daerah dimana
pelaksanaan pekerjaan dipertimbangkan dan/atau diusulkan dan daerah
tersebut akan mengambil manfaat langsung dari proyek tersebut.

Daerah irigasi total/brutto adalah daerah proyek yang dikurangi dengan
perkampungan dan tanah-tanah yang dipakai untuk mendirikan bangunan
daerah yang tidak diairi, jalan utama, rawa-rawa dan daerah - daerah yang
tidak akan dikembangkan untuk irigasi di bawah proyek yang bersangkutan.
Daerah irigasi netto/bersih adalah tanah yang ditanami (padi) dan ini adalah
daerah total yang bisa diairi dikurangi dengan saluran-saluran irigasi dan
pembuang (primer, sekunder, tersier dan kuarter) jalan inspeksi, jalan setapak
dan tanggul sawah. Daerah ini dijadikan dasar perhitungan kebutuhan air,
panenan dan manfaat’keuntungan yang dapat diperoleh dari proyek yang
bersangkutan. Sebagai angka standar, luas netto daerah yang dapat diairi
diambil 0,9 kali luas total daerah-daerah yang dapat diairi.

Daerah Potensial adalah daerah yang mempunyai kemungkinan baik untuk
dikembangkan. Luas daerah ini sama dengan daerah irigasi netto tetapi
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biasanya belum sepenuhnya dikembangkan akibat terdapatnya hambatan-
hambatan nonteknis.

e Daerah Fungsional adalah bagian dari daerah potensial yang telah memiliki
jaringan irigasi yang telah dikembangkan. Daerah fungsional luasnya sama
atau lebih kecil dari daerah potensial.
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Gambar 2.6.
Definisi Daerah Irigasi (Dirjen Pengairan, 1986)

2.5.3. Peta Jaringan Irigasi

Peta Jaringan irigasi biasanya dibuat berdasarkan peta topografi yang
dituangkan ke peta ikhtisar berskala 1 : 25000. Selanjutnya dari peta ikhtisar
tersebut desain dilanjutkan dalam peta ikhtisar detail berskala 1 : 5000 atau 1 :

1000. Peta ikhtisar detail dikenal di lingkungan perencana dengan istilah peta

petak. Pada peta petak tergambar petak tersier, sekunder, dan primer.

1. Petak Tersier adalah suatu unit atau petak tanah/sawah terkecil berukuran
antara 50 -100 hektar. Mempunyai batas-batas yang jelas seperti jalan,
kampung, saluran pembuang, lembah dan sebagainya, serta berbatasan
langsung dengan saluran sekunder, atau saluran primer. Petak tersier dilayani
oleh :
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e Saluran irigasi sebagai saluran pemberi yaitu saluran tersier dan atau
saluran kwarter.

e Saluran pembuang sebagai saluran pembuang aliran air yang telah dipakai.

e Bangunan pembagi air dan bangunan lainnya seperti bangunan silang dan
seterusnya.

o Tidak tersedia jalan petani dan atau jalan inspeksi.

e Cara pemberian air : umumnya untuk tanaman padi pada petak tersier
yaitu dengan cara petak ke petak.

e Air diberikan kepada petak sawah yang paling atas atau yang paling dekat
dengan saluran pemberi.

e Setelah petak sawah yang paling atas penuh lalu air dialirkan ke petak
sawah yang lebih bawah.

¢ Selanjutnya air diberikan ke petak yang terbawah.

e Air yang diberikan dari saluran itu dipakai berulang-ulang dari petak ke
petak.

e Akhirnya air dialirkan ke saluran pembuang buatan atau alamiah.

2. Petak Sekunder adalah gabungan dari petak tersier dengan luas yang
bergantung kepada keadaan lahan. Juga mempunyai batas yang jelas, misalnya
saluran pembuang. Saluran sekunder pada petak sekunder umumnya di desain
di punggung medan sehingga dapat mengairi kedua sisi saluran. Tetapi bisa
pula di desain sebagai saluran garis tinggi, yang hanya dapat mengairi lereng
medan yang lebih rendah dari saluran. Saluran sekunder yang terletak di
punggung medan pada Gambar 2.7. ditunjukkan oleh saluran dari titik Al-
B1- B2 dan A2-C serta D1-D2-D3.

Sedangkan saluran garis tinggi ditunjukkan oleh saluran yang mengalir dari
tittk A- A1-A2. Sungai-sungai di Gambar 2.7, bila dijadikan batas petak maka
akan di dapat tiga susunan petak sekunder. Petak sekunder biasanya menerima

air dari bangunan bagi yang terletak di saluran primer atau sekunder.
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Gambar. 2.7. Tlustrasi Saluran Irigasi

3. Petak Primer adalah gabungan dari beberapa petak sekunder, seperti
ditunjukkan pada Gbr. 2.7, dilayani oleh saluran primer disalah satu sisi atau
kedua sisis sumber air sungai. Bila melayani kedua sisi sumber air sungai,
maka akan terdapat dua petak primer. Keseluruhan penyusunan bidang tanah
dalam bentuk petak tersier, sekunder dan primer ini disebut suatu daerah
irigasi yang penyebutannya dipendekkan dengan istilah D.I. Pada Gbr. 2.7.
hanya terdapat satu petak primer atau satu daerah irigasi di sebelah kiri sisi
sungai yang tergabung dari petak-petak sekunder yang mengambil air dari
bangunan bagi Al, dan A2 serta D.I. Bangunan bendung di sungai, A

2

berfungsi untuk mengambil dan membelokkan air sungai ke saluran primer.

2.5.4. Saluran Irigasi

Saluran irigasi di daerah irigasi teknis dibedakan menjadi saluran irigasi
pembawa dan saluran pembuang. Saluran irigasi pembawa ditinjau dari letaknya
dapat dibedakan menjadi saluran garis tinggi dan saluran garis punggung. Saluran

garis tinggi vaitu saluran yang ditempatkan sejurus dengan garis tinggi/kontur.
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Dan saluran garis punggung yaitu saluran yang ditempatkan di punggung
medan/bukit. Ditinjau dari jenis dan fungsi saluran irigasi pembawa dapat
dibedakan menjadi saluran primer, sekunder, tersier dan kuarter. Berdasarkan
Standar Perencanaan Irigasi bagian Jaringan Irigasi kriteria perencanaan (KP)-01
saluran irigasi tersebut dapat didefinisikan seperti berikut :

1. Saluran Primer yaitu saluran yang membawa air dari jaringan utama ke
saluran sekunder dan petak-petak tersier yang akan diari. Saluran primer biasa
pula disebut saluran induk. Saluran ini berakhir pada bangunan bagi yang
terakhir.

2. Saluran Sekunder yaitu saluran yang membawa air dari saluran primer ke
petak-petak tersier yang dilayani oleh saluran sekunder tersebut. Batas ujung
saluran ini adalah bangunan sadap terakhir.

3. Saluran Tersier yaitu saluran yang membawa air dari bangunan sadap tersier
di jaringan utama ke dalam petak tersier lalu ke saluran kuarter. Saluran ini
berakhir pada boks kuarter yang terakhir.

4. Saluran Kuarter yaitu saluran yang membawa air dari boks bagi kuarter

melalui bangunan sadap tersier ke sawah-sawah maupun ladang.
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Gambar 2.8.
Saluran Primer dan Sekunder (Dirjen Pengairan, 1986)
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2.6. Penentuan Trase Saluran
Penentuan trase saluran berdasarkan sketsa hasil layout peta, dimana

pekerjaan pengukuran topografi, meliputi:

1. Pengukuran Poligon

Pengukuran poligon dilakukan sesuai jalur trase yang telah direncanakan
untuk menentukan profil memanjang saluran serta titik ikat profil melintang
dengan interval titik +50 meteran. Hasil pengukuran poligon adalah profil
memanjang dengan skala horizontal 1: 2.000 dan skala vertikal 1:200.
Penambahan titik kontrol (BM) perlu di lakukan pada setiap letak bangunan-
banguan bagi yang akan di dirikan.

2. Pengukuran Waterpass

Pengukuran waterpass adalah pekerjaan untuk mendapatkan beda tinggi
(AH) titik ikat profil melintang dengan BM yang telah diketahui ketinggiannya
dengan ketelitian yang baik. Pengukuran waterpass ini dibutuhkan karena
bangunan yang direncanakan adalah bangunan air.

3. Pengukuran Profil Melintang

Pengukuran profil melintang bertujuan untuk mendapatkan data melintang
50 meter di sebelah kanan dan kiri jalur trase saluran. Hasil dari pengukuran ini
adalah gambar profil melintang dengan skala horizontal 1:200 dan skala vertikal
1:100. Pada penelitian ini, peta detail situasi yang di gunakan sudah dalam format
digital dari hasil digitasi peta analog. Dari peta digital inilah dilakukan rekayasa

data untuk perencanaan saluran.

4. Penentuan Elevasi

Maksud dari metode penentuan elevasi adalah menentukan titik elevasi
dari hasil peta topografi yang di dapat dari pelaksanaan pengukuran dilapangan.
Dimana penentuan jalur trase saluran dilihat dari elevasi ketinggiannya, misalnya
dari elevasi rencana bendung ke elevasi rencana saluran yang semakin menurun
elevasinya.

Metode ini biasa digunakan untuk daerah berbukit dimana pengukuran
situasi hanya dilakukan untuk mendapatkan jalur jalan untuk mengakses daerah
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rencana saluran yang nantinya sangat di butuhkan pada saat pengangkutan alat
berat dan matrial bahan konstruksi pembangunan fisiknya.

Kelebihan dari metode ini adalah lebih hemat dan efesian pada waktu
pengukuran akan tetapi penggunaan metode ini kurang baik di lakukan di daerah
datar karena di khawatirkan data hasil pengukuran menunjukkan saluran yang
dibuat tidak dapat mengalirkan air sungai ke bangunan bagi sesuai kebutuhan
serta dibutuhkan seorang surveyor berpengalaman yang dapat memperkirakan
beda tinggi suatu titik tanpa bantuan alat untuk mengarahkan titik target di depan
pada pencarian jalur dan dapat memperhitungkan faktor-faktor lain yang

mempengaruhi perencanaan trase saluran.
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BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Hutan Tanaman Industri atau di singkat HTI secara administrasi
wilayah masuk dalam Kecamatan Putussibau Utara, Kabupaten Kapuas Hulu,
Kalimantan Barat. Lokasi penelitian berada di sepanjang aliran sungai Maripung

dengan luas areal rencana pengukuran topografi untuk irigasi adalah + 285 Ha.
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Gambar 3.1. Lokasi Penelitian

Kondisi topografi areal rencana irigasi Hutan Tanaman Industri adalah
daerah berbukit, dengan aliran sungai yang deras dan akan membesar secara
signifikan apabila terjadi hujan, kondisi berbukit juga mengakibatkan sedikitnya
areal persawahan yang telah ada, serta kurangnya efektifitas penggarapan lahan
pertanian karena sulit sekali membangun suatu sistem saluran yang dapat

mengairi persawahan di daerah irigasi Desa Hutan Tanaman Industri.
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3.2. Tahapan Persiapan Penelitian

Tahapan persiapan merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian
ini, dimana hasil akhir yang diharapkan tergantung dari perencanaan dan
persiapan yang dilakukan. Adapun persiapan penelitian, meliputi:

3.2.1. Materi Penelitian
Materi penelitian yang digunakan adalah:
= Data pengukuran topografi daerah irigasi Hutan Tanaman Industri.

3.2.2. Alat Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari perangkat keras
(Hardware) dan perangkat lunak (Software), dengan spesifikasi sebagai berikut :

1. Perangkat alat ukur survey topografi, terdiri dari :
* 1 buat Theodolite T2
* ] buah Autometic Level Ni.2
* 2 buah Theodolite TO

2. Perangkat keras, terdiri dari :
» Notebook Core 2 Duo, Memori 4 Gh DDR2 PC2-6400 dan Hard Disk
320GB
* Mouse
* Printer/Plotter

3. Perangkat lunak, terdiri dari :
* Microsoft Word XP Profesional
Microsoft Word XP dengan kemampuannya yang telah banyak dikenal
dalam era komputerisasi digunakan sebagai media olah kata dalam penyusunan
Laporan Penelitian. Tampilan awal Microsoft Word XP Profesional seperti pada
gambar 3.2,
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Microsoft”

Microsoft Office XPH

This product is licensed to:

Arie Dedy Puspita
Underground
54185-640-0000025-17519

Copyright@ Microtoft Corporation 1983.2001.
All rights reserved. This program is protected by US and
intamational copyright lawes as describad in Help About.

(Gambar 3.2. Tamnilan Awal Pada Microsoft Word XP

= Microsoft Excel XP Profesional
Microsoft Excel XP adalah sebuah perangkat lunak spreadsheet, dimana
penggunaannya untuk membuat lembar kerja (spreadsheet), memformat
spreadsheet, mengentri data, menganalisis dan memecahkan masalah tabel serta
pengolahannya. Tampilan awal Microsoft Excel XP profesional dapat kita lihat

pada gambar 3.3.

Microsoft*
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Gambar 3.3 Tampilan Awal Pada Microsoft Excel XP

* Autocad Land Desktop 2009
Perangkat lunak Autodesk Land Desktop 2009 adalah perangkat lunak
komputer untuk bidang Computer Aided Design (CAD) yang paling banyak

digunakan dalam pembuatan peta digital dalam survei dan pemetaan yang
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memiliki keistimewaan dalam pembangunan database serta memiliki tambahan
menu aplikasi seperti Autodesk Civil Design, Autodesk Field Survey. Dengan
fungsi-fungsinya yang semakin komplek pengguna lebith mudah untuk
membentuk gambar 2D dan 3D sesuai kebutuhan yang akan digunakan. Tampilan
awal Autodesk Land Desktop 2009 dapat kita lihat pada gambar 3.4.
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e
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Gambar 3.4. Tampilan Autodesk land Desktop 2009

31



3.3. Diagram Alir Penelitian

L Persiapan >

A

Y

Pengumpulan Data Dan
Pemetaan

A

y

/

Pelaksanaan Survey Topografi

Pemasangan Titik Bench Mark

A

y

Pengukuran Topografi

A

Pengolahan Data Pengukuran

A

Penggambaran

Peta Topografi
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Layout
Peta Topografi Hutan Tanaman Industri
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Y

Perencanaan Jalur Saluran
menggunakan Autodesk Land Desktop 2009

y

Hasil Desain

* Peta Topografi Hutan Tanaman Industri
s Potongan Memanjang Saluran Sekunder
* Potongan Melintang Saluran Sekunder
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3.4. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Secara teknis tahap pelaksanaan pembuatan desain saluran sekunder di
Desa Hutan Tanaman Industri, Kec. Putussibau Utara, Kab. Kapuas Hulu,
Kalimantan Barat, meliputi:

3.4.1. Pengumpulan Data dan Pemetaan
e Kegiatan ini meliputi pengumpulan data sekunder berupa peta-peta dan
laporan terdahulu mengenai kondisi daerah irigasi Hutan Tanaman
Industri sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan perencanaan saluran.
e Pemetaan Topografi daerah irigasi Hutan Tanaman Industri dengan
skala 1:1000 meliputi daerah irigasi yang ada dan rencana
pengembangan daerah irigasi baru, dimana batas areal yang akan

dipetakan dikaji berdasarkan hasil survei lapangan.

3.4.2. Pelaksanaan Survei Topografi

Pelaksanaan survei topografi bertujuan untuk membuat peta situasi yang
sesuai dengan kondisi lapangan sebenarnya, meliputi pemasangan titik Bench
Mark dan pengukuran topografi di Desa Hutan Tanaman Industri, Kec. Putussibau
Utara, Kab. Kapuas Hulu, Kalimantan Barat.

3.4.2.1. Pemasangan Titik Bench Mark

Setelah diketahui jalur pengukuran dan batas area, maka segera dipasang
Bench Mark dengan ukuran 30x30x40 cm dipancang ke dalam tanah dan
diperkuat dengan beton cor ukuran 50x50x60 cm. Pada salah satu bagian sisi dari
BM diberi tanda dan nomor urut. Control Point ukuran kecil untuk tanda azimut
dipasang dekat Bench Mark dengan jarak + 100m dan bebas pandang. Control
Point beton ¢ 10 cm diisi dengan beton cor panjang 100 cm ditanam ke dalam
tanah sedalam 60 cm, dicat merah, diberi nomor kode yang teratur dan dipasang
pen kuningan ¢ 12mm sebagai titik pusat

Titik tetap ini dibuat pada tempat yang aman dan terlindung dari kemungkinan
kerusakan ataupun bergeser, serta mudah terlihat. Titik tetap BM yang dipasang diberi

nama kode sesuai nomor urutnya.
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Pemasangan titik tetap di daerah rencana irigasi Hutan Tanaman Industri
berjumlah 1 buah titik Bench Mark dan 1 buah Center Point yang dipasang di hulu
sungai Maripung dengan memakai referensi koordinat lokal. Gambar penampang
Bench Mark yang dipasang pada BM dapat dilihat pada Gambar 3.5. dan gambar
3.6.
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Gambar 3.5. Penampang Bench Mark
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Gambear 3.6. Penampang Center Point
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Setiap Bench Mark dibuat deskripsi dengan menampilkan foto dan sketsa
lokasi Bench Mark. Gambar deskripsi titik Bench Mark, selengkapnya terlampir.

3.4.2.2. Pengukuran Topografi
Pelaksanaan pengukuran topografi di Desa Hutan Tanaman Industri,
meliputi pengukuran poligon tertutup, pengukuran sipat datar, pengukuran detail

situasi.

1. Pengukuran Poligon Tertutup
Langkah-langkah pengukuran poligon tertutup, sebagai berikut:
»  Alat ukur sudut yang digunakan adalah Theodolit T2 Wild.

* Poligon utama harus meliputi daerah yang akan dipetakan dan merupakan
kring tertutup yang diikatkan pada titik referensi (reference point) yang
telah ada di lapangan yaitu koordinat lokal.

* Semua Bench Mark baik yang ada maupun baru harus dilalui poligon.

» Pengukuran sudut poligon utama maksimum 10VN, dimana N adalah
banyaknya titik poligon utama.
s  Sudut vertikal dibaca dalam 1 (satu) seri dengan ketelitian sudut 20” (dua
bacaan sudut).
« Tabel hitungan Poligon Tertutup, selengkapnya terlampir.
Gambar kerangka poligon tertutup dapat dilihat pada gambar 3.7. di bawah ini.
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Gambear 3.7. Kerangka Poligon Tertutup

. Pengukuran Sipat Datar

Langkah-langkah pengukuran sipat datar, sebagai berikut:

Alat yang digunakan adalah alat ukur sifat datar Autometic Level Ni.2,

Pengukuran dilakukan double stand pergi pulang pembacaan rambu
lengkap Benang Atas (BA), Benang Tengah (BT), dan Benang Bawah
(BB) dan memenuhi: 2BT = BA + BB

Selisih pembacaan stand | dengan stand 2 lebih kecil atau sama dengan

2mm.
Jarak rambu ke alat maksimum 50m.

Toleransi salah penutup beda tinggi (T) ditentukan dengan rumus berikut:
8VD, dimana D adalah jarak antara 2 titik kerangka dasar vertikal dalam
satuan kilometer

Tabel hitungan Sipat Datar, selengkapnya terlampir.
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Pengukuran Detail Situasi

Langkah-langkah pengukuran detail situasi, sebagai berikut:
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Alat yang digunakan adalah Theodolit TO.
Metode yang digunakan adalah poligon ray.

Ketelitian poligon untuk sudut adalah 20vVn, dimana n adalah banyaknya

titik sudut poligon ray.

Kerapatan titik detail di lapangan sedemikian rupa sehingga di dapat hasil

gambar sesuai dengan di lapangan.

Pengukuran situasi dilebihkan sebesar +250 meter dari batas yang

ditentukan.

Pengukuran di sekitar sungai dilakukan dengan selengkap mungkin

dengan memasukkan elevasi as, tepi dan lebar sungai.

Tabel hitungan situasi, selengkapnya terlampir.

Gambar Pengukuran detail situasi dapat dilihat pada gambar 3.8. di bawah

ini.
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Gambar 3.8. Pengukuran Detail Situasi
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3.4.3. Proses Penggambaran Peta Topografi

Proses penggambaran peta topografi menggunakan perangkat lunak
Autocad Land Desktop 2009. Autocad Land Desktop 2009 adalah paket program
yang berbasis di AutoCAD, yang kegunaannya dapat diaplikasikan dalam proses
pemetaan terestris (langsung di lapangan) dengan pengolahan secara digital untuk
keperluan perencanaan irigasi, yaitu untuk pembuatan peta topografi dan
penampang saluran. Langkah-langkah penggambaran peta topografi, adalah

sebagai berikut:
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Gambar 3.9. Tampilan Autocad Land Desktop 2009

3.4.3.1. Input Data Ukur
Data — data yang akan dimasukkan adalah data titik — titik koordinat
(x,y,z). Langkah-langkah pengimputan data di Autocad Land Dekstop 2009
meliputi:
1. Pilih menu Point, klik Point Settings sehingga muncul kotak dialog Point

Settings. Atur sesuai yang diinginkan pada kolom-kolom yang tersedia.
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Gambar 3.10. Kotak Dialog Point Settings

2. Pilih menu Point arahkan kursor ke Import/export Point, klik Format Manager
sehingga muncul kotak dialog FFormat Manager.

3. Klik 4dd untuk memunculkan kotak dialog Format Manager- Select Format
Type. Pilih user point file lalu klik Ok maka akan muncul kotak dialog point
file format.

4. Klik load pada kotak dialog point file format untuk memanggil file yang telah
disimpan dalam bentuk format */x/, kemudian tentukan FEasting, Northing,

Elevation dengan mengklik <Unused>, secara berurutan. Klik Parse lalu klik
Ok.
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Gambar 3.11. Kotak Dialog Point File Format
5. Pilih menu Point arahkan kursor ke /mpor/Export Point, klik Import Points

sehingga muncul kotak dialog Format Manager —Import Point,pada kolom

Sformat pilih new folder seperti yang terlihat pada gambar 3.12, lalu klik Ok.
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Gambar 3.12. Kotak Dialog Format Manager — Import Point

3.4.3.2. Pembuatan Peta Kontur

Peta kontur nantinya digunakan sebagai dasar dalam penentuan rencana

jalur saluran irigasi. Langkah-langkah pembuatan peta kontur adalah sebagai

berikut:

1. Klik menu Terrain, pilih Terrain Model Explorer untuk menampilkan kotak

dialog Terrain Model Explorer.
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Gambar 3.13. Kotak Dialog Terrain Model Explorer

2. Klik kanan pada 7Terrain, klik Create New Surface, maka akan tampil nama

surface baru, surface 1, pada kotak dialog Terrain Model Explorer, seperti

yang terlihat pada gambar 3.13. Untuk mengubah namanya klik kanan

surface 1, pilih rename lalu ganti namanya sesuai dengan keinginan.

3. Klik surfacel, klik kanan point files, pilih add point file sehingga muncul

kotak dialog Format Manager — Read Point, Klik Ok.
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4. Klik kanan pada surface 1, klik Build, secara otomatis data kontur terdeteksi
oleh Autocad Land Desktop 2009.
5. Pilih menu Zerrain, Klik Create Contours tentukan interval kontur pada

kotak dialog Create Contours, seperti yang terlihat pada gambar 3.14.
kemudian klik Ok,
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Gambar 3.14. Kotak Dialog Create Contours

6. Pada layer monitor akan tergambar kontur yang telah kita buat. Tampilan
garis kontur dapat dilihat pada gambar 3.15.
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Gambar 3.15. Tampilan Peta Kontur
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7. Setelah muncul tampilan hasil dari penggambaran peta kontur, selanjutnya
mengatur tampilan garis kontur dengan mengganti warna Layer untuk cont-

minor dengan wama merah dan cont-major dengan warna biru pada kotak

dialog Layers Properties Manager sesuai dengan keinginan.
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Gambar 3.16. Peta Topografi
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3.4.4.

Perencanaan Jalur Saluran

Setelah proses penggambaran peta topografi selesai, seperti terlihat pada

Gambar 3.16. Maka dari layout peta topografi dapat direncanakan jalur saluran

irigasi sekunder. Gambar 3.17. adalah gambar rencana jalur saluran yang akan di

rencanakan.
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Gambar 3.17. Rencana Jalur Saluran
3.4.5. Penggambaran Penampang Memanjang

Dari hasil gambar rencana jalur saluran pada gambar 3.17, maka proses

penggambaran penampang saluran irigasi sekunder dapat dilihat pada gambar
3.21. dan gambar 3.23.

Proses pertama mengatur kembali tampilan Layer gambar kemudian

matikan layer 3D-GRID dan SRI*-BDR, selanjutnya hidupkan Layer CONT-MNR
,CONT-MJR dan BORDERLINE.

Secara rinci langkah-langkah penggambaran penampang memanjang

adalah sebagai berikut:

1.

Pilih menu Profiles, klik Profile Settings kemudian klik Sampling, sehingga

muncul kotak dialog Profile Sampling Settings atur Left and Right Sampling
Ok.
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